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BAB IY
ANALISA TERHADAY PENAFSIKAN AN-NASAFI

TENTANG AYAT-AYAT MU'AMALAH

A. Beberapa Contoh Ayat Tentang Mu'amalah

1. Ayat tentangvjual beli

Yaitu : firman Allah dalam surat An-Nisa!

ayet 29 scbagai berikut
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AArtinya : ' co XA ‘k4ﬂ‘\>
"Hai orang-orang yang beriman, janganlash kanu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yane

batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang ber
dengan suka sama suka diantara kamu. Dan jangan

lah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Alleh
agglah lMaha Penyayang kepadamu".(Al-Qur'an, 4:

Iienurut An-Nacafi yang dimaksud batil dslam
ayat»ini, adalah semua scsuatu yang tidak diboleh—
kan oleh syara'. Seperti mencuri, gagab, riba, don
curang serta hasil perjudian. Tapi kélau hasil ber—
dagangan yang berdasarkan atas suka sema suka, makn

boleh memakannya. (An-Nasafi, 1I: 221).

Sesuai dengar zahirnya «wat tersebut, bahwa
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larangan makan harta dengan jalan batil itu tidak ter- .
batas kepada contoh yang felah disebutkan oleh An-Nasa
fi, tapi mencakup semua harta ysng diperoleh dengan
>usnhs~yang tidak dibenarkan oleh syara'. Demikian pule
hasil perdarangen yang tida!: berdasarkan kepade suka
sama suka atau sistem nenjualannya tidak berdasarken

hukum islarm , maka termasuk batil.

Jadi ayat diatas, menunjukkan adanya larangan
bagi orang mu'nin memakan harta dengan jalan batil,dan
larangan membunuh diri sendiri yang mencakup juga la-

rangan membunuh orang ldin.

2. Ayat tentang riba

Yaitu Allah berfirman dalem surat Al-Bacarah

ayat 275 sebagai berikut
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"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak -
dapat berdiri melainkan seperti berdirin aorang

yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan Penya
kit gila. Keadaan mereka Yang demikian itu &da

Artinya
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lah disebabkan mereka berkata (berpendapat)sesung-
guhnya Jjual beli itu sama dengan riba. Orang-—-orang

yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya
lalu terus berhenmti ?dari mengambil riba) maka ba-
ginys apa yang telah diambilnya dahulu(sebelum da-
tang larangan) dan urusannya (terserah)pada Allah.
Orang yang kembali (mengambil‘ riba), maka orang
itu adelah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
didalamnya". Al-Qur'an, 2: 275).
Menuruthn~Nasafi yang dimaksud riba dolam ayat
ini adalah riba fadal, yaitu mengambil lebihnya hartaz
yang ditukar dalam satu jenis (serupa). Sedangkan yang
maksud berdiri adalah berdiri pada hari kemudian atau

hari gqiyamat. (An-Nasafi, 1I: 138).

Derdasarkan penafsiran An-Nasafi tersebut, maké
dapat diambil suatu pengertian bahwa: apabila menukar
‘suatu barang yang serupa atou sejenis dalam satu tim-

bangan (jumlah) yang sama, maka tidak termasuk riba.

Jadi ayat diatas, Allah menerengksn. tentang ke
adaan orang-oranZ yang mekan riba yang discecbabkan me-
reka mencntang atau tidak mau menerima perbedaan anta-
ra "jual beli dengan riba", maka pada hari “kemudian
(qiyamat) nanti mereka tidak dapaf berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan/gila.
Dan barangsiapa yang menerima larangan Allsh terus ber
henti tidak melakukan riba lagi maka riba yang-diambil,
sebelum tufunnya ayat ini, boleh tidak dikembalikan,ta
Pi bagi orang yang masih mengulangi perbuatan riba se-~

telah adanya larangan Allah mengenai hukum riba, maka
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mereka itu termasuk penghuni necraka dan kekal didalam-

_nya.

Kemudian firman Alleh dalam surat Ali 'Imran

ayat 130 yaitu

~/

Artinya : A ‘Ot-é$ > -i{}QJQé é;lLJq 4!

"llai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat gande dan bertaqwalah ka-
mu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan".

(Al-Qur'an, 3: 130).

Dalam menafsirkan ayat ini, An-Nasafi mengata-

kan bahwa yang dimaksud "berlipat ganda" yaitu apatila
Seseorang meminjamkan hartanys pada orang lain - dengan
waktu yang ditentukan , kemudian setelah_sampai waktu-
nya dia mintak kembali semua uangnya kepada yang ber
hutang, ternyata ia tidak dapat membayarnya, maka yang
berhutang itu harus menambahnya sampai waktu yang di

tentuken pula. (An-Nagafi, I: 181).

Untuk lebih jelasnya mengenai yenéfsiran yang
dikemukakan An-Nasafi adaiah umpamanya lime ratus  ru-
Piah dikembalikan seribu berdasarkan Pengunduran waktu
yang teleh disépakati dengan syarat ada tambahan hukum
nya juga haram. Karene tambashan tersebut justru seba-

gl ganti waktu yang teleh ditentukan.
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Jodl delam ayat tersebut ditegaskan bohwa Allah
jusa melafang Irepada orang mu'min memalkan barang riba
yang berlipat ganda sebagaimana yang teléh di jelaskén
tadi. lal itu adalah merupakan kebiasaan orang Arab pa-

da mosa jahiliyah.

3. Ayat tentan;; viutens

fengenai ayat masalah viutang ini, Allah ber-

firman dalem surat-Al-Bagarah ayat 280
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"Dan jika (orang berhutang itu) dalsn kesuksran
maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan .
Dan menyedekahkan (sebagian atau semua hutang)
itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui"”
(Al-Qur'an, 2: 280).

~Artinya

Maksud ajat ini menurut An—Nasafi, jika  orang
yang berhutang itu masih dalam kesulitan untuk me-
lunasi hutangnya, maka orang yang berpiutang harus
menangguhkan sampai ia mampu. Dan Jika di bebaskan
atau sebagiannya itu disedekahkan maka lebih bail:

baginya. (An-Nasafi, I: 139).

Oleh karena itu apabila seseorang nendapatkan
kesulitan, hendaklah diperlekukan dengen sebaik-

baiknya, tungsulah sampéi dia ada kesempatan.begitu

Jusa orang yang mengalami kesulitan dalam berhutans
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tunpeulah sampei dia nerd:patkap wang atew  mempunyel

kKelepangan.

Xemudian Allsh berfirman dalem suret Al-Pagarah

ayat 7282
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Artinya :

"Hai orang-oreng yang berimon, apabila kamu ber-
mu'emalah tidak secara tunai untuk waktu di tentu-
ken, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendakleh
seorang penulis itu diantara kamu menuliskannya g
ngan benar".(Al-Qur'an, 2: 282),

Menurut An-Nasai{i bahwa perintah mencatat U
tang piutang untuk waktu yang ditentukan yang terdapst
dalam ayat ini, -adalah menunjukkan sunnat. Xarens hal
itu gebagai tands bukti untw: menghinderi keluvean di

antara kedua belah pihak ysng telah mengadaken suatu

perjanjian. (An-Nagafi, I: 139).

Dalam ayat sebelumnya Allsh sudah menerangia::
hukum dan larangan keras terhedap orang-orang yang me
lakukan riba. Naka dalau ayat ini, Allah menjelasksn
pula bagaimana tata: cara jual beli vang dilakukan de-
ngan sistem hutang piutang yang akan - di bayaf pPadsas
waktu yang telah dijanjikan, ysitu hendaknye ai sdskan
catatap yang berisi hari; ﬁanggal, buian, tsbun  dono.

Jlain-lainnya. Hal ini berguna untuk menzhilangkan ke~

L ]
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raguan dan ketidak tahuan di antara kedua belalr pihak
yang telah méngadakan perjanjian itu. Mereka berarti
telah diilat oleh catatan tersebut, sehingga perbanta-

han dapat dihimdarken .

Demixianlah sebagian contoh penafsiran yang di
kemukakan An-Nasafi tentang ayat mu'amalah yang dimak-
sud dnlam pembahésan ini, diantaranya yaifu: ayat yang
menjelaskan menrenai jual beli, riba dan juga masalah
hutans viutang.

T

. Sumbcr—sumber Penafasiran Ayat Mu'amalah

Secares woum mengénai contohvsumber~sumber yang
digunealkan An-Nasafi delam menafoirkan aypt' Al-Our'an
sudah dikectengckhkan dalam bah III sub D. Dalam bah IV
ini penulis kemukaken sumber dalam menafrirkan Gy

tentang mu'analah.

Adapun sumber- sumber dalam menafsirkan ayat
mu'amaiah ini, An-Yasafi juge tidak.terlepas dari Dbe-
berapa sunber penafsiran ayat Al-Qur'an, yakni bersum-
ber atau berdasarkan ijtihad yang ﬁeliputi : Qa'idap
bahasa Arab dengan memperhatikan uslub—uslubnya; baik
dilihat dari segi nahwu,'garraf,balagah dan mengikuti
pendapat sebhagian mufassir serta mengenukakan pendapat
ahli oira'nh dan usul fiqih. Untuk lebih ielasnya per

nyataan ini, dapat dibuktikan melalui galah satu con-
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toh sebagai verikut

l‘

Ayat Al-Qur'an dengan qa'idah bahasa Arab

Sebagai contoh dalam menafsirkan ayat: 29 surat -

An-Kis4', An-Nasafi meninjau dari segi nahwu yaitu:

- huruf istisna’ ( Yl ) yang terdapst dalam ungkapan

2.

(0 5JK %giﬁgiﬁyl ) itu berfungsi sebagai pemisah

antara kelimat sebelumnys dengan sesudahnya (istis-
na' mﬁngqa?i'),'sehingga disini dapat diambil suatu
pengertien "kalau terjadi perdagangan dengan .dasar
suka sama sﬁka", meka tidak di larang oleh syara'.

Sedangkan lafaz "tijaratan" dibaca nasab ( 3, )
menjadi khabarnya ( Q;S ) yaitu : adanya - -harta-
harta itu adalah harta perdagangan. (An-Naéafi, "I

221).

Ayat Al-Qur'an dengan Pendapat mufassizr.

Saleh gatu countoh dalam menafsirkan lafaz atou

kalimat ( QJ{}Q}W) yang terdapat dalam ayat : 275

surat Al-Bagarah tentang keadaan orang-orang yan,

" makan barang ribs, An-Nasafi mengenukakan pendapat

Para mufassir,“sebab'dikalangan’mereka terdapat ada
nya perbedaan pendapat dalam memberi arti 1afa? ter
sebut. Menurut kebsnyakan ulama' tafsir menéatakan
bahwe yang dimaksud berdiri adalah berdiri di hari

giyamat. Sebagian mufassir yang lain mengartikan

berdiri dari kubur. (An-Nasafi, I: 138)
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3. Ayat Al-Qur'an dengan pendapat ahli aira'ah

Dalam menafsirkan lafaz ( Lg) 2> ) Veng  ter—
depat dalam ayat 280 surst Al-Bagarah An-Nasafi me -

ngenukakan pendapat ahli aira'ah yaitu

a. Imam 'Asim membaca tahfif yakni ( ) 3uad ) de-
ngan nembuang huruf salah satu‘té‘ yang terdepat
vada kalimat itu.

b. Selain Iman 'Asim membaca tasydid : ( l)BA~£J h)
dengan mengizgamkan atau memasukkan salah satu
huruf dal yang terdapat dalam kalimat tersebut.
(An-Nasefi, I: 139). | | '

4. Ayat Al-Qur'an dengan usul Ficih

Yaitu terdapat delam sufat Al-Bagarah ayat: 282
bahwa lafag ( inﬂb) menurﬁt An-Nasafi tidak ber
rati wajib, fapi'sunnat. Jadi pencatatan itu untuk
menhindari aiantara kedua belah pihak yang telahk ne

ngadakan ‘transaksi (hutang piutang). (An—NasafI, I

139),

Dari beberapa contoh tersebut, dapet di simpul -
kan bahwva sumber-sumber Penafsiran An-Nasafi terhadap -
ayat-ayat mu'amalah dalzam Al-Qur'an adalah : bersumber
kepvada. ijtihad dan ra'yu, Hal ini juga dapat menunjuk

kan bahva tafsir An-Nasafi itu sendiri kalau ditinjau
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dari scgi sumber penafsirannya adalah termasuk tafsir

bir-ra'yi atau bid-dirayah.

. C. Metode Penafsiran Ayat u'amalah

Trelebih dahulu vnenulis akan mgngetengahkan pe-
kngertian ”métode" dalam bahasa Arabnya adalah "manhaj"
yaitu: cara yang jelas dalam mengerjakan atau mengung-
kapkan sesuatu atau dalam mempelajari sesuatu sesuai
dengan priﬁsip-prinsip tertentu yang dapat menyampai-
kan pada maksud dan tujuan tertentu pula. (Muhammad,

An-Nuqrasyi, 1986, I:13).

Sedangkan yang dimaksud metode penafsiran di
sini adalah cara menafsirkan ayat Al-Qur'an, khususnyé
cara yang difempuh oleh An-Nasafi terhadap penafsiran
ayat tentang mu'amalah, bailk ditinjau dari segi tertibd
ayatnya ataupun sistém penjelasannya terhadap ayet-
ayat yang ditafsirkan. Namun secara eksplisit Imam An-
Nesafi tidék mengungkapkean metode apa yang di gunakan
dalam menafsirkan syat tersebut. Tapi kalau berpedoman
Pada dua segi metode.penafsiran‘yéng dimaksud dalam
Pembahasan disini, maka metode penafsiran An-Nasafi

yaitu apabila
1. Dilihat dari segi tertibd ayatnya.

Apabila ditinjau dari segi tertit ayatnya dalam
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menafsirkan ayat mu'amalsh, maka An-Nasafi termasuk

menggunakan metode Tahlili. Sebab beliau tidak me-—

ngelompokkan atesu tidak sekaligus menafsirkan se-
cara késeluruhan semua ayaf—ayaf mu'amalah. Tapi
penafsiran beliau beranjak dari ayaf keayat sebuai
dengan tertib mu§haf vang ada sekarang. Dan apabila
dari segi penjelasannya terhadap ayat yang ditafsir
kan, maka metode yang ditempuhnya termasuk tafsir
bayani, yaitu: menjelaskan ayat Al-Qur'an secara

diskriptif. (An-Nasafi, I: 138).
Sistematika Fenafsiran Ayat Mu'amalah

Sistem adaléh suatﬁ susunan kesatuén, di mana
masing-masing unit dan keseluruhannya sebagai ke-
satuan.yang saling bergantung,saling menentukan dan
saling membutuhkan. (Ichtiar Baru-Van Hoeve, 1984,

VII: 3205).

Adspun maksud sistematika penafgiran lisini ada
lah serangkaian penefsiran yang ditempuh An-Nasafi
atau dengan kata lain bagaimana sistematika pe-
nafsiran An-Nasafi bila ditinjau dari segi luas sem
pitnya étau banyak sedikitnya dalam memberikan pen-

jelasan terhadap ayat mu'amalzah.

Jadi apabila ditinjau dari. segi luas sempitnya

penalsirannya, maka termasuk tafsir yang sederhana
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sebab pembahasannya tidak teérlalu panjeng dan tidak
pula terlelu pendek, yaitu setelah ayat'lalu menyebut
muradif untuk lkata-kata yans sulit, kenudian disertai

venafsiran secukupnya,

Salsh satu contoh dapat diketahui dengan mem-
perhatikan rangkaian penafsiran ayat 276 surat Al-

Dagarah sebagai berilut :

dz oD s e s 4250 <o J (0t it o)
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Artinya
"Allah memusnshkan riba, ialah menizdakaen ber—
nya dan membinasekan harta riba itu.Dan Allah ﬁenyu—
burkan sedekah yakni Allah menambah harta yang telah

dikeluarkan sedekahnya dan memberi berkah didalamnya.

(An-Nasafi, 1I: 138).

Begifulah nistematika penafsiran An-Nasafi apg
bila dilihat'dari:segi banyak redikitnya  memberikan
penjelasan  terhadap ayst yang di tafsirkan, yaibu
secara lahgsung setelalh ayat menyebutkan muradif dari

kalimat atau lafaz yang memerlukan penjelasan.

Olch karena itu jelaslah bshwa metode yang di

gunakan oleh An-Nasafi, bila dilihat dsri sesi tertib

ayatnya termasuk tafsir tahlili, kalau ditinjau dari



segi banyak sedikitnya nmemberikan penjelasan termasuk

penafsiran yang sederhana.

.D. Pendapat Ulama' Tafsir Dibidancs Avat Mu'amalah

Maksud dari vadae pendapat ulama' dalamr pembaha-
carw.d1°1n1 adnlah perbedaan pendapat sebaglan mnufassir
dalam menafsirkan ayat mu'amalah ataupun perbedaan pen
dapat yang terjadi dikalangan ulama' fiqih didalam ber

istimbat atau mengambil hukum yang terdapat didalamnya.

Misslnya perbedaan pendapat dalam memberi arti

atau mengambil hukum tentang jual beli yang - ‘terdapat

dalam surat An-Nisa' ayat 29

OSSN w/\pun Sy St ey 1 dm@u
YA =L,A\ é;;‘tfoyr’\“,);

Artinya
"HHai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sa-
lins nmemakan harta secamnanu dengan jalan batil, ke
<cuali dengan jelan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka". (Al-Qur'an, 4:.-29).
Delam ayat ini Allah SWT. melafang hamba-Nya -
yvang ﬁu'min nakan harta sesamanya atau menperoleh ke-

kayaan dengan jalan yang tidak benar (batil). Seperti

mencutri, riba, hasil perjudian dan lain-lainnya.
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Maksud larangan disini (tidak boleh makan harta

dengan jalan tersebutdiatas), baik hartanya sendiri

ataupur herts oranzg lain. Makan harta sendiri misalnya

membelanjakan atau mempergunakan untuk kepentingan se-

suatu yang dilarang oleh syara' (melskuken ma'siat).

l.

Sedangkan nemaksn harta orang lein adalah

Menurut An-Nasafi, memakannya dengan jalaw rita

gasab, curang, mencuri dan hasil perjudian. Yang
dimaksud batil adalah senua perbuatan yang ber-

tentengan dengan syara'. (An-Nasafi, 1I: Qél).

Menurut Ibnu Abbas.ialah memakannya atau mengam-—
bilnya tanpa ganti rugi. Méksud bétil adalah -
semua yang diambll tenpa menyerahkan gantu rugi-
nya. Sedang menurut Al-Qur?ubi yang di maksud
batil adalah memperoleh harta dengan tanpa hak.

(Al-Qurtubi, V: 150).
Termasuk juga perbuatan batil antara lain ialah

Menjual barang dengan menyembunyikan cacatnysa
sewaktu ménjualnya, sehingga orang yang membeli
barang tersebut akan mengalami kerugian tidak
mempéroleh manfaat yang sempurna. Hal yang demi-
kian dilérang, karena terma%uk garar.Sebagaimana

sabda Rasulullah SAW. sebagai berikut
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A«;%&w‘&w‘%aw : A% Gle N e
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Artinya
"Dari Ihnu 'Abbas ia berkata: Rasulullah SAW
melarang tentang jual beli tipuan".'( Muhammad bin

Yazid Al-Qaznawi, II: 739).

Jual beii dengan sigtem panjer (furs cort), yaitu

apabila jual beli tidak jadi, maka uang nmuka yang
telah diberikan menjadi hak milil pemilik barrang .
Hal yang demikian juga dilafang, karena ade - hadi§

yang berbunyi

et oo B g 06 gty e

"Dari 'Amer bin Syu'aib, ia berkata Rasulul-
lah SAW. melarahg Jual beli dengan sistem panjer".

(Muhammad bin Isma'il As-San'ni, III: 17).

Jual beli dengan dua harga. Misalnya apabila bayar
kontan harganya sepuluh ribu riapiah, tapi apabila
dihutang harganya lima belas ribu rupiah. Jual beli

semacam ini juga dilarang oleh Rasulullah SAW.»:Se-

perti yang dinyatakan dalam hadi® yaitu :
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Artinya:

"Dari Abu Hurairah ia berkata : Rasulullah
SAW. melarang jual beli dengan dua harga dalam sa-

tu barang". (At-Tirmizi, 1937 II: 533).

Dalam bab IV ini sub A. sudah dijelaskan bahwa

huruf ( V) ) yang terdapat dalam ayat tersebut  ber-

fungsi sebagail istisna' munggati' yaitu pemisah anta-

ra kalimat sebelwnnya dengan scesudahnya. Sedang lafaZ

atsu bacaan "tijaraten" ada dus pendapat yaitu

1.

. Z, “
Pendapat crang Kufah membaca Nasab ( Q)&:; )dengan

catatan isimnya lafa3 ( QJSS ) ialah : kalimat

3
( a)uy\ ) atau harta. .Jadi lengkapnya adalah

. . . . " = = \ -‘ » LY £
-é;;4¥}ol;;\-d)£ QA¢?‘JL}‘\J \ZAL LtéstJ\\gL o
"kecuali harta-~-harta itu diperoleh dengan melalui

perdagangan dengan dasar suka sama suka di antara

kamu sekalian".

. . .
Pendapat lainnya membaca rafa' yakni ( QJ&JC ) de-
ngan tujuan bukan memalkan harta dengan jalan batil
tani harta yang diperdagangkan itu dengan dasar

suka sama suka atau térjadinye perdagangan yang di



setujui. (iHuhammad Rasyid Ri@n,. 1954 V: 41).

l'erdasarkan ayat ( Upl))\_f ‘.—‘JL‘; U‘jg J\EZ‘L col)
yvakni: "...Kecuali dengan nerdagangan yang kamu laku-
kan dcngan daser sukka sone suka", naka dapat di antil
suatu vengertian bahwa yang diperbolehkan itu adnlah:
semnua bentuk perdagangan yang dilaksanalken dengoen do-
sar rasc saling rela merclakan bagi ledua belah pihak
veng rienfadakar transslei juel beli itu. Kecunli sda-
nya suztl nas yang mensecualikennya, baik dari Al-
Qur'an maupun hadid. Oleh cebab itu jual beli banpgkoi
ninunan keras, dan secmua bende atau sesuatu vengs di
harankan dalam AL-Qur'an tidalk boleh diperjusl beli-

-

kan, celnoaimana Rasulullah SAW. juga melaran;, memper

Jjual Yelikan dencan sisten nanjer, penipusn dan lain

sehamainyao,

vemua yang tersebut diatas yaiitu yang dilsrang
oleh Allah den Rasul-Wya, maka keluar dari yang ter-
canduns delan ayet yans bertunyi “'kecuali perdagangan

yang kanu leltukan dengan dssar suka sama suka'.

Berdasarkan zahirnya ayat tersehut, maka ada

hbeberana pendanat para uwlama' yaitu

1. JaZheb Hanafi dan Malilki tidezlc membolehkan Jual
beli dengan cara khiyar yang disepakati. Sebab da-
Im1 ayat itu ditetapdkan bahwa jusl beli rang boleh

Sana

dilekvlan ialah jual beli dengan dasar sulra
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suko, baik terpicah maupun tidalt, yaitu »verdagan:an
vang ditandai dengen adanye ijab dan cabul gan laci

aoda bulkti bendanya.

o]

. Ima®m Syafi'i, AS-Sauri dan Auza'i membolehkan jual
heli densan khiyvar yang disevakati itu..(Al—QurtuLi
V: 1.53).

Mereka menprtaken bahwe ayat itu dikhususkan olech

hodis vang Verbuanyi sebarai berikut -

;)L;_».)‘ NG .(.,U,_a@;)\o\ Ao ) (5o (‘U”“JS’\JC
A8, Ju sl

Axrti~ oo
" .. . . » - . -

Dari Zakin bin Hezm ra. sesungouhnya Wabi bu

hiemaad SAV. bersabds bahwe jusl beli deny nn khiyeor

itw bolelr seloria kedunye helw begepisah. ('Abdullah

Sthared Tin Isne'il Al-lukhari,  IT: 173).

Denikienlan nerbedsan vendapat ulana' . nengzenai

ayat ren. nonjelasiiern lavengan remakan harta den..an

jalar Totil, don bolehnya makan harta hasil dari per-

daransor yange diloaksanakan conpeon daser suks aope clin .,

selanjutnyn perlu dikenukalkan puls pcervedaan -

cerndnpat ulama' dalam menaisirlkan ayat tenten~ riba oo

ba,cinana fionan Allah dalan surat Al--Bacarah avat 275

sclegei berikut @
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w;;ﬂ\(jp\_{\f \)\9«1}&)3{3\)) \U\yktd_ﬂ\
\JQ/ ' t:J K,c\[Q\z(A&»TJ&,M\ k}dl‘uﬁL)\aé_;J\
J("J—’ﬁc»“”‘ St

Artinye :
"Orang—orang yang makan (menganbil) riba tidak
dapat bLerdiri nelesinkan seperti berdirinya oranfg
vang kemagukan syaitan lentaran (tekanan% penyakit
¢#ila. Keadasn mercka yans demikian itu, adalah di
asctabkan mereke Lerketa (herpendapat),scsunguuhnya
juali beli itu same dengan riba, padehal Allah te-

leh menghelalkan jual beli dan mengharankan rita.
(Al-Cur'an, 2: 275).

Dalam ayat ini Allah menerangkan keaccan orang-
orang yang makan riba, bahwa nanti pada hari ciyanat
mercka cidsaik dapat berdiri dari kuburnye, kecuali se-
verti berdirinrva ors f" yang kenasukan syciten/gila.Hal

yarg dealizian disebabkan merecka menentang hukum Allah,

vaitu *tidok membedal-an hukum antara jual bheli dengan

riba, Schin;ga Allah menegoskan dalem firmannya :

[
\ryj@\m\&b..\

"...Padshsl Allah tolah menghélalkan jual beli den

men-haremkan riba".

Adapun pergertian rita menurut bahase adalah @
tuAbanaL. Heauratl agane atau gyara' islah nmenambah har
ta ateu uvang tenpa ~anti yane lain. (Al=-Qurtuhi, ITI1

: 348).
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Adanun 1iba yeng diharamkan oleh Allah SWT pera
vlans' berxieda pendepat dengan apa yang dinaksudkan-
nya. Pocda mulanye Ibnu 'AbLas hanya nmengheramkan ribe
"nasi'ah" dan membolehkan riba "fadal™. (Al-ja§§as, II

Karcna berpegnne nada hadi® vang berbunyi

“ N p . - RATE .
w\\)\g\)—)\ui:._ﬂb‘f\\}a\j“j\@\ A\AL»\\).C
Artinya: ‘ ,

"Dari Usamnh cesungesuhnya WNabi Huhaomad SAW bLax

[

sabde tahwe riba 1tuw hanyalah dalam sisten naci'ah'.

(Al-Bulkheri, II: 21).

Jeci Lerdasavkan hadid terscbut, Thna tAbRos -
perta s oage nensharankan riva yang dilakuakon  densan
silsten noeiteln, Tetaprl ekhirnyae lLeliacu mercal it &tau
menaril teslali pendapotnys terfiens bolohryn ribs oo
An1 Geveaind,

Fermudian belicu mengnarsikennye berdssar

Len hadis Rernludlah SAW sebacni bervilul

Adarody AL A, 3806 E s, a3t e
o L . . S e .
AJLQXQ;JXZ>\\QL\AQ\JL29J\)ka»tﬁ\
Artinyva:
"Dori Abu ITureirelh is berkate, Rasulullash SAY.

bersabde ¢ lurna deisan kurme, sandwn deonson sandun,

R
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beras dcngan beras, geram dengan caram, scjenis lagzi
kontan. larang scispn yang menambah atau ninta tanbah
maka termasuk ribo, kecuali berbeda jenicnya". (Iman

hu s1im, IV: 99).

Dengcen denikian, jelaslali bahwa wiba yang di
itu

haramlan olch Allah itu ada dus macam ya

1. Ribn nasi'sah, yaitu ribe yanes dilkenal orang Aroat
scjalr mamon jehiliyah ialah dengoen cara cescorang
nmenycrahlan atau meminjenkan hartanyzs nadeo orang,
lain dengan perjanjian setiap bulon (pemilik harte
itu) okan mengambil hagil dengan kadar yang diten-—
tuwkcan, sedang harta pokoknya adalah tetap. Setelah

sanpai vaktunya die diminta kembali semua hartanye
kepadas yang terhutang, tila yang Yerhutangs tidak
dapat mengpembalikannya maka harus menambab sampai

vaktu yeng ditentukan pula.

2. Riba fa@al, ialah menukarkan barang sejenis dengan
tidal: sama, atau menukarkan barang yans serupa de-
n-an dun rali lipat. Misalnya sepuluh lilo s oran
terns dengan dua puluh kilo sram beras. (Huhammad

Rasyid Rida, IV: 124-125).

Sehubungan densan masalah diatas yoitu masaloh
larangan makon barang riba, sebagaimana ke YPbiasaan

orang Aral pada imasa jahiliyah Allah berfifman dalam
surat Ali 'Imran ayat 130 yaitu :



~

AVM\L}ﬂtj 4Jmk~aA\3\4»¢j ‘fNLQSiJ\!\ Qan\hg{\k
Y :Q\V_A)\ ,uj_prl_a:’ (ngj

"llai orons-orans yansg beriman, an{ nlah ltamu

Artinyno

nemakan riba dengon berlipat ~ondo dan bertaqualnh ka
mu kevads Allah supaya kamu mendapat keberuntun-an".

(Al-vur'an, 3: 130).

Yada masa jahiliyah sering terjadi perictive
tentons riba, yaitu bila seseorans meminjamkan uang-
nyﬂbpﬂda orang lain miselnya sebanyak Rp 100.000, -
denunn kctcntuan voktu yang telah dltentukan Setelah
waktunya tiba, ternyata yang berhutang tidak mémpu
membayarnya, lantas‘orang yang berpiutsng itu berkato
"waktunya diperpanjang dengan syaret kamu mau menam-.
bohnya (memberi bunga), Maka hutangnya menjadi dud
kali lipat/‘Rp 200.000,-. Setelah sampai walctu yang
telah ditentukan yang berpiutang datang lagi_ ternyata
yang berhutang juga belum mampu membayar densan bunga
nya itu, kemudian yang berpiutang berkata lagi : vak-=
tuhya dapat diperpanjang denr~an catatan lau nau me-
nanban lagi. Legitulah seterusnya tenps ada batan
waltu, sehingga berakibat uang yang berjunlah seratus
ribu tadi menjadi berlipat ganda yang kemunglinan be-
sar akon mencapai jutaan. (Muhammad Rasyid Rida, IV,

. A~ )
RPN
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Inilah yang di maksud ( "d_selio. bl ) yang
terdapat dalam surat Ali 'Imran eyat 130. Dan hal ini
bukan hanya esekedar larangan, karena benar-benar akan
merugilan pihak-pihak yang lemah. Sebab inu'amalah sc-
rertu itu jélas mcrupakan.suatu Pengeniayasn yang ter
selubung (bertopeng) pertolongan, tahkan merunakeon
sﬁatu penindasén yang dilakukan dengan cara ‘terango-

terangan.

Jadi ayat ini, kalau dihubungkan dengan ayat
275 surnot Al-Bagarah sebagaimana tersebut dalam bab IV
ini sub A., maka tidak dapat diragukan lagi = bahwa :
drang—orang yang suka makan riba itu termasuk ke dalam

rolongan orang—orang yang haus kepada keduniaan, senaPd

memperturutkan hawa nafsunya. Pila mereka berbuat yang,
denikian, maka nanti pada hari gqiyamat alan bangkit
dari kuburnya dalam keadaan tertegun lalu jetuh bagai-

kan orang yang sedang kenasukan syaitan.

Dari penjelasen diatas, dapat diambhil suatu Ie

sinrulan bahwa

1. Ribn yang diheramkan ialah riba seperti yang, dilalu
kan lLangsa Arab pada zaman jahiliyah dahulu vaitu :
riba nasi'ah. Misalnya meminjamkan lima ribu rupiah
dikembalikan scpuluh ribu verdasarkan pengunduran
vaktu yang telah disepakati, dimana mercka sering

nergadakan perjanjian untuk pengunduran vwvaktu de-
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ngan syarat ada tamnbahon. Tambahan tersebut justru
schasail santinyns walkttu yang telah di undurkan izu,

dan inilah yang dilarang oleh Allah SWT,

2. Ribe fadal yang diharaemkan oleh Allah ialah ¢ satu
diltombaliken due (satu banding duva), severti satu

lzoruns bers ditulkker dengan duz karungy beres,

Sclanjutnya altan dijelackan pula perbedann pen
dapat Wlona' dalam beristimbatbatau mengambil suatu
hukun ternadap ayat 282 surat Al-Baqarah yaitu : ter-
kenaon dengan masalan huteng piutang. Di mana  dalan
oyat itu Allah menegaskan bahwa bagi orangs—oranys yanpo
bermu'amalah tidak sccara tunai untuk vaktu yans di

“tentukan hendakiaya dicatat.

Yang menjadl perbedaan pendavat dalan ayat itu
‘adalah bentuk Perintah itu sendiri. Menurut An-Nasafi
perintah mencatat hutang piutang tersebut menunjukkan
sunnat, lierena lebih dipercaya aan lebih aﬁnn supayn

tidak lupa. (An-Nasafi, I: 1739).

Henurut Az-Zamahsyari juga sependapat dengzan
An-Nacefi yaitu menunjukksn sunnat. Sedanskan merurut
Asy-Sya'bi menunjukkon fardu kifayah. (Az—Zamehsyari,

1972, I: 402).

Legitu juga menurut Jumhur ulanma' mengatakan
rencatatan hutang Piutang itu adelah sunnat. (A1~

Baidavi, 1968 1I: 143),
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Oleh kxarena itu sesuai dengen beberapa peﬁdepat
terscbut danat diambil suatu vengertian bahwa : maksud
nyat 202 surat Al-Bagarah itu odaleh seseorang yang me
ncadakan 2tsu bermu'amalah (jual beli,éewa rienyeve dan
hutang piutnng) tidak secara kontan, maka disunnatlan
nencatot untuk menghindari percekcokan diantara ke dua

belah pihak yang telah mengadakan transaksi.

Denikianlah beberapa pendapat yang di kenukakon
olen sebagian wlama' dalan menafsirkan ayat mu'analah
ataupun dslam mengambil suatu hukum yang terdapat @i
delanmnya,khususnya ayat-ayat yang-telah diselufkan Se-
bazai contoh ayat mu'ameclah yang meliputi ayat tentang

juel beli, riba dan hutang piutang.

. Pendirinn Mufoscdlr Dibidong Mu'amaloh

dimakgsud

u
»

Yan

6]

ilam rembahasan disini, adslah:

9
Hy

ct

.
12

¢

g
pendirinn An-Nass ou mazhab yvang diarutnya, serta

bagaimana gsikapnya terhadap mazhab lein, vyaitu : di-

e

bidang figih pada umumnys dan fiqih mu'amalah pada
khususnya. Secara singkat dinuka telah disingsung da-
lam bab III sub A,bahwa beliau dibidang figih fermasuk

ceorang yang.terkemuka dalam mazhab Hanafi.

Untulk membuktikan pernyataan itu tentunya per-

lu date yang kongkrit, olch karens itu dengan memper—

hatiltan hasil-hasil penafsirannya, baik ayat yang
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menjelackan tentans hukum fiqih atoupun ayet mengenai
mu'analah, mnnka okan diketahui pendirien An-lasefi Qi

bidang hukum itu.

Azar lebih jelaé dibawah ini aken di sajiken
geharian hasil penafsiran An-Nasafi, sebagai tololk
ukur kebenaren pernyataan tersecbut. Hal ini, dapat di
buktikan dalam menafsirkan ayat yang menimbulkan khi-
lafiyah, sebagaimana firman Allah dalam avat: 2282 su-

rat Al-banarah yaitu :

LXA g n) @j_b“@y\:wi U A Qk;zhal\j

Artinya:
"Wanite-wenita yang ditalak hendalklah menshen

diri (menungru) tiga keli quru''. (Al—dur‘5n, Pt 228).

Dalam ayat ini terdanst perbedasn vendapat baﬁ-
wa yvenge dimasksud 1efag ( ii%b) nenvrut Abn Hanifah ada
lah haid. Menuvrut Imam Svafi'i dicrtiken suci. sedanga~-
I'ar An-Nacefi jusa scpendapat denzan Atu HManifal yakni

nenarsiri boid. .0leh sebat itu jelos bahws : An-Nosafi

bermadhab Hanafi. (An-Nasafi, I: 114).

Conteh leain depat aibuktikan dalam menafsirkan

ayot 43 rnurat An-Nisa' sebagni berikut :

PP 5 Y ;u\ Vi M (;\}k}f}«dd\)_‘)\ﬁYS;\-;)’.'y Vo
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Artinhya :
"...Dan Jangan pula hampiri mesjid, scdang kamnu
cly

dalam lkeadaan junub, terkecuali sekedar berlalu oaje

sehingea komu mandi". (Al-Qur'an, 4: 43).

fenurut An-Nasafi dalam menafsirkan ayat diatas
adeloh: orang yang junub tidak boleh bersembahyang.
Beliau'mcmbcri komentaer bahwva pendapatnya itu, sesusi
dengan pendapat Abu Hanifah scbagai mqéhabnya. Sedang
kan IMnm Syafi'i tidak sependapat, beliau menghubunﬁ—A
kan ayat tersebut dengan kalimat sebelumnya yaitu
lafaz ( 33\ 3l ) ditafsiri dengan mesjid.‘Jadi nenurut

Imam Syafi'i maksud ayat terscbut adalah ¢ "Scsecorang

yan:, nasih delanm kecadsan junub tidak mendekati mesjid,
kecuali hanya sekedar lewat sesuai dengan kepentingan-

nyva, nula dibolehkant. (An-Nasafi, I: 227).

Dari dua contoh “tersebut nampak bahwa An-Nasaii
dalam penafsirannya selalu membela mazhab yang dianut-
nya. Sebagaimana kata Az-Zahabi behwa An-Nasafi selalu

menolak terhadap pendapat orang lain yang tidalk sesuai

dengan faham mazhabnya. (Az-Zahabi, 1976 I: 307).

Degitu juga dalam menalsirkan ayat mu'cmolan me

nsenei jual beli ayat 29 surat An-lidsa’ iclal

(x‘au‘ab_‘)uﬁ-a)k; U\)ﬁ‘ﬁ\YL .
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"...Kecuali dengan jalan perniagaan yang ber-
laku dengan suka sama suka diantara kamu". (Al-Qur'an

4: 29).

Berdasarkan §ahirnya ayat ini, Abu Hanifah ti-
aak membolehkan jual beli dengan cara khiyar yang di
sepaketi, sebab dalam ayat tersebut ditetapkan bahwa:
CJual beli yange boleh dilaksanakan ialah : perdagangan
dengan dasar suka sama suka, baik terpisah maupun ti-
dal, yaitu : perdagangan yang di tandai dengan adanya
ijab dan gabul serta ada bukti bendanya. Imam Syafi'i
cebaliknya yakni: membolehkan jual beli dengan.khiyar
yang disepakati selama kedua belah pihak tidak Dber
pisah. Menurut An-Nasafi sependaspat dengan Abu Hani~
fah dan memberi komentar bahwa malksud a2yat itu adalah
jual beli yang berdasarkan '"suka sema guke",tidak ter
ikat padé perkatéan"berpisah maupun tidak" peda‘waktu
akad. Dan kalau terikat pads perkataan ( QQ‘,JB) atau
oerpisah, berarti menambah nas itu seﬁdiri.(An—Nasafi

I: 221).

Jadi disini.jelas bahwa An-Nagafd sependapat
dengan Abu Hanifah, hanya saja mereka berbeda didalam
meninjau éyat tersehut, karena keahlian masing-masing
kedua ulama' tersebut tidak sama. Yaitu : Abu Hanifah
ahli fiqih, sedanghksn An-Kasafll éhli tafsir disamping
fiqih. Selanjutnya dapat dibuktikan lagi dalam menaf-

kan ayat 275 surat Al-Baqarah sebagai berikut
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"Orang—-orang yang makan (mengambil) riba +tidak

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang

kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila..."

(Al-Qur'an, 2: 275).

Menurut An-Nasafi yang dimaksud riba dalam ayat
ini adalah riba fagal, yaitu mengambil lebihnya - harta
yang ditukar dalam satu jenis atau serupa. Umpamanya:
satu karung beras ditukar dengén dua karung beras pula

dan lain-lainnya. (An-Nasafi, I: 137).

Sedangkan Imam Byafi'y, Imam Malik dan juga Abu
Hanifah sepakat bahwa yang dimaksud riba dalam ayat
tersebut adalah riba fadal.'Namun mereka Dberbeda pen- .

dapat dalam meninjau illat atau sebab keharamannya:

1. Menurut Abu Hanifah illat kelfaramannya ialah adanya

ukuran atau timbangan barang yang satu Jjenis itu ti
dak sama, yakni menukar semua seSuatu yang sejenis

dengan ukuran atau timbangannya tidak sama,maka ti-

dak boleh.

2. Menurut Imam Syafi'I bahwa riba itu hanye terjadi
pada makanan yang sejenis, yaitu tidak boleh menu-
kar tepung dengan roti, atau roti dengan roti se-
cara belebihan. Ini menurut gaul jadidnya, menurut

qaul gadimnya sependapdt'dengan Abu Hanifah.
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3. Imam Malik mengatékan bahwa riba itu terjadi nada
makanan pokok, seperti gandum, beras, kurma, jagung
dan lain—lainﬁya. Yakni menukar jagung dengan ja-—
gung secara belebihan tidek boleh. (Al—Qur#ubi ,
IIT: 353). |

Jadi antara pendapat An-Nasafi dengan Abu Hani-
fah-mengenai maksud riba fa@al yang terdapat dalam su-
rat Al-Bacarah ayat 275 tercebut, ternyata sama yaitu
mencakup semua barang yang ditukar dalam satu jenis de

ngan ukuran/timbangannya tidak sama, maka tidak boleh.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa An-Nasaﬁ.
adalah scorang pengikut Hanafi yang setia. Sebab dalam
menafsirkan beberapa contoh ayat tersebut, walaupun di
kemukakan jugé vpendapat Imam lain, tapi hanya sebagai
- perbandingan saja, atau barangkali hanya ingin menun-
Jukkan mengenai apa étau dibidang apa saja Atu Hanifal
yang tidak sesuai dengan pendapat Imam lain. Oleh ka-
rena itu dalam penafsirannya selalu mehdukung atau men
bela maéhabAHanafi, sehingga bisa ditegaskan bahwa

An-NasafI itu bermashab Hanafi.



